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ABSTRAK

Peran Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai sangatlah penting dalam
pelayanan sampah di Kota Dumai khususnya Kecamatan Dumai Barat . Penelitian
ini membahas tentanggPeran Lingkungan Hidup K@ta Dumai dalam pelayanan

: ah pendatang dari luar

erealisasikan
sebagaimana
Kota Dumai

m bmor 9 Tahun
olan persampahan di

hbaten pengelolaan

sebagai wijue
2012. Tuj
Kecamatan

..-“] persampahan  di

Kecamatan aan persampahan

di Kecamats

Peneliti ational research)
dan sifatnys . ilakukan dengan
wawancara t ) a : as cafdl ecamatan Dumai
sosiologis yaitu

cﬁl o, organisasi. Adapun faktor

ﬁ@'ﬂb a karena penumpukan sampah
pada satu lahan masih berga PA Kecamatan Dumai Barat yang
kapasitasnya sudah overload, kerusakan sarana pendukung, serta sosialisasi yang
kurang menyeluruh sehingga masih terdapat masyarakat yang tidak memilah
sampah dari rumah. Oleh karena itu, DLHK diharapkan mengambil kebijakan
dengan tepat, jangan hanya mengandalkan TPA Kota Dumai sebagai sarana
pengurangan gunungan sampah di TPA Kecamatan Dumai Barat, penuhi sarana
penunjang penanganan sampah lainnya.

kerja, visi misi ya
penghambat yaitu peneli

Kata Kunci: peran, DLHK, pengelolaan sampah
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ABSTRACT

The role of the Dumai City Environmental Service is very important in the
service of waste in Dumai City, especially Dumai, Barat District. This study
discusses the roleg mai City Environme ervice of waste in West

pact on the
5 of realizing

ﬂ 012. Objectives

n West Dumai
District, and¥o*d} e obstacles s in Dumai Barat
District, Dulifig
€ waste in Dumai
Barat Distrig : : are the : MaSte management in

research) and is
interviewing the

garbage on one land still dependS*e PA of Dumai Barat Sub-district whose
capacity is already overloaded, damage to supporting facilities, and lack of
thorough socialization so that there are still people who do not sort waste from their
homes. Therefore, DLHKS3 is expected to take the right policy, don't just rely on
Dumai City TPA as a means of reducing piles of garbage in Dumai Barat District
TPA, fulfill other supporting facilities for handling waste.

Keywords : role, DLHK, waste management
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BAB |

PENDAHULUAN

nnya, dapat

dengan pola

dibuang dari suatu sumber hasil aktivitas manusia maupun proses-proses alam
yang tidak mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat mempunyai nilai yang negatif
karena dalam penanganannya, baik untuk membuang atau membersihkannya
memerlukan biaya yang cukup besar. Selain itu karakteristik dari sampah adalah
bau, sampah juga dapat, menimbulkan penyakit seperti diare. Setiap aktivitas

manusia pasti menghasilkan buangan atau sampah. Seiring dengan tumbuhnya


http://www.tempo.co/read/news/IndonesiaHasilkan-625-Juta-Liter-Sampah-Sehari
http://www.tempo.co/read/news/IndonesiaHasilkan-625-Juta-Liter-Sampah-Sehari
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sebuah kota, bertambah pula beban yang harus diterima kota tersebut. Salah
satunya adalah beban akibat dari sampah yang diproduksi oleh masyarakat

perkotaan secara kolektif. Untuk kota-kota besar, sampah akan memberikan

penanganannya tidak

‘ ‘MQMI“‘ ..a 8, perubahan

maupun peffie emua piha aflep penanganan

sampah seh

perkotaan semakin meningkat. Sampah kota dapat diartikan sebagai sampah
organik maupun anorganik yang dibuang oleh masyarakat dari berbagai lokasi.
Sumber sampah umumnya berasal dari perumahan penduduk dan pasar (Andesta,
Rio. “Analisis Perancangan Sistem Bank Sampah dengan Metode Quality

Function Deployment (QFD) (Studi kasus: Kecamatan Sukajadi)”. Tugas AKhir
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Jurusan Teknik Industri. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

2017).

Upaya penanganan sampah perlu dilakukan secara manajerial dengan

3. Mengakibatkan berbagai penyakit pada manusia seperti disentri dan diare.
Pengolahan sampah adalah suatu upaya untuk mengurangi volume sampah

atau merubah bentuk menjadi lebih bermanfaat, antara lain dengan cara
pembakaran, pengomposan, penghancuran, pengeringan dan pendaur ulangan.
Kegiatan pengurangan sampah bertujuan agar seluruh lapisan masyarakat, baik

pemerintah, dunia usaha, maupun masyarakat luas, melaksanakan kegiatan
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pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang dan pemanfaatan kembali sampah
atau yang lebih dikenal dengan sebutan Reduce, Reuse dan Recycle (3R) melalui

upaya-upaya cerdas, efisien dan terprogram. Meskipun demikian, kegiatan 3R ini

komersial, kawasan asan khusus, fasilitas sosial, fasilitas

umum atau fasilitaslainnya.

c) Sampah spesifik.
Sampah spesifik itu meliputi:
1) Sampah yang mengandung bahan berbahaya danberacun;
2) Sampah yang mengandung limbah bahan berbahaya dan beracun;

3) Sampah yang timbul akibatbencana;
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4) Puing bongkaranbangunan;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2010 tentang

Pedomanan Pengelolaan Sampah.

pemberdayaan
informasi,
gan akibat sampabh,
dalam penanganan
d)

Penyelenggaraan pengelofdan sampah harus menerapkan SPM

pengelolaan sampah.

e) SPM Pengelolaan sampah ditetapkan dengan Peraturan Walikota
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Sementara itu, adapun teknik pengolahan sampah meliputi, pengomposan

(Composting), Pengomposan adalah suatu cara pengolahan sampah organik
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dengan memanfaatkan aktifitas bakteri untuk mengubah sampah menjadi kompos
(proses pematangan). Pengomposan dilakukan terhadap sampah organik.

Pembakaran sampah, Pembakaran sampah dapat dilakukan pada suatu tempat,

mengganggu. Namun

ani e
n!““ .$ @ Rg, sampah

‘d an lain-lain dari
g
*“' e

mbali baik dalam

Meningkatnya jumlah penduduk dari tahun ke tahun di Kota Dumai
dengan berubahnya pola konsumsi serta gaya hidup dari masyarakat maka
timbulah permasalahan yang terus meningkat yaitu tentang sampah. Pola pikir,
pola sikap, dan pola tindak yang masih keliru terhadap sampah akan menimbulkan
permasalahan sosial, lingkungan dan kesehatan. Permasalahan lingkungan yang

diakibatkan oleh sampah antara lain terjadinya kerusakan dalam sistem perairan,
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sehingga terjadi pencemaran air. Hal tersebut mendorong pemerintah Kota Dumai
menertibkan dan menetapkan Peraturan Daerah Kota Dumai Nomor 9 Tahun 2012

tentang Retriusi  Pelayanan  Persampahan/Kebersihan. Namun, dengan

diberlakukannya G ernyata pencemaran

‘ ‘ ‘“““ .9‘ plah daerah

’ kait substansi

o
Re
o
&
o
g
Wz
o |

masalah kebersihan khususnya penanggulangan sampah tidak akan tuntas tanpa
peran serta partisipasi masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan. Selain
pemerintah sebagai pembuat aturan dan pelaksana dari peraturan daerah tersebut
masyarakat juga punya andil dalam peran dan partisipasinya dalam pengelolaan

sampabh tersebut.
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Sampah merupakan masalah yang harus dihadapi oleh masyarakat, karena
sampah merupakan salah satu wujud pencemaran lingkungan, dimana karena

aktifitas manusia (faktor eksternal) menyebabkan zat asing yang pada mulanya

tidak ada dalam

ﬂ pgan hidup.daé B
& Vnnpedt il

ingkungan tersebut.

sampah Kota Dumai saat ini menggunakan sistem sanitary landfill yaitu
pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan sampah ke Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) sampah kemudian ditimbun dengan tanah. Waktu penjemputan
sampah yang dilakukan oleh petugas pengangkut sampah dilakukan tiga kali

sehari yaitu pagi, siang dan malam.



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Program dan kegiatan yang di lakukan oleh Dinas Lingkunan Hidup Kota
Dumai Bidang Pengelolaan Sampah dalam menangani permasalahan sampah

tahun 2021 adalah Program Pengembangan Kinerja Pengelolaan Persampahan.

), penduduk,

dan sarana

Peraturan Walikota Dumai Nomor 54 tahun 2016 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Dinas Lingkungan Hidup Kota
Dumai, Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4, Dinas
Lingkungan Hidup menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusunan rencana dan program kerja dinas;
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b. Perumusan dan penetapan kebijakan teknis di bidang pengelolaan
lingkungan hidup dan kebersihan sesuai dengan kewenangannya;

c. Pemimpinan, pembinaan dan pengendalian pelaksanaan tugas Dinas;

fungsinya.

Pengelolaan sampah yang selama ini dilakukan Pemerintah Kota Dumai di
TPA terjun menggunakan system opening dumping. Yakni system paling
sederhana yang mana sampah dibuang begitu saja di TPA tanpa dilakukan
pengelolaan lebih lanjut. Dumai mendapatkan nilai rendah sebab open dumping
sudah tidak layak digunakan lagi karena dapat menimbulkan banyak persoalan.

Mulai dari kontaminasi atau pencemaran air tanah, menimbulkan bau, terjadinya
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ceceran sampah sehingga menjadi tempat perkembangbiakan organisme penyebar
penyakit. Melihat kondisi yang ada maka perlu adanya suatu kajian yang pasti

dalam menganalisa tanggung jawab dan pelaksanaan pengelolaan sampah oleh

Dinas Lingkung ‘ 013 mai ! mberikan pelayanan

dibutuhkan

penanganafii
pemerintah
sehingga di
tidak meruse

Berd

Kecamatan Dumai Barat.

Bukan hanya itu, tata kelola sampah di Kecamatan Dumai Barat masih
dilakukan pengelolaan yang biasa, maksudnya kebanyakan dari masyarakat yang
membakar sampah disekitar rumah-rumah mereka sehingga sisa-sisa pembakaran
sampah tersebut masih berserakan. Tetapi dalam hal ini, kepedulian dari

pemerintah Kota Dumai melalui Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai juga
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masih dikatakan minim karena belum ada program atau cara pengelolaan sampah
yang lebih baik dilakukan oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai dalam

memberikan pelayanan persampahan di Kecamatan Dumai Barat khususnya.

pangangkut

jenisnya te

jauh terting

Berd

apa saja hambatan Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai dalam memberikan
pelayanan persampahan di Kota Dumai.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan hal tersebut di atas, ditarik beberapa permasalahan yang perlu
dikemukakan. Adapun perumusan masalah yang hendak di kemukakan penulis

adalah sebagai berikut:
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1. Bagaimana pengelolaan persampahan di Kecamatan Dumai Barat Kota
Dumai?

2. Apa hambatan pengelolaan persampahan di Kecamatan Dumai Barat Kota

sendiri pada khususnya dan

mahasiswa fakultas hukum pada umumnya.

b. Menjadi masukan bagi masyarakat pada umumnya dan para penegak
hukum pada khususnya dalam mencegah terjadinya pencemaran

lingkungan di Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai.
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D. Tinjauan Pustaka
1. Tinjauan Tentang Hukum Administrasi Negara

Hukum Administrasi Negara adalah rangkaian aturan-aturan hukum yang

heterogen, titlak ya p ¢ 0 1 gSaja, akan tetapi
juga melak
sebagainya. aian-rangkaian

aturan-atura 1Yo 2 alat perlengkapan

Negara menje asr . a8l Negara, Jakarta

(Miftah Thoha, Ilmu Administrasi Publik Kontenporer, Jakarta : Kencana, 2010,
him 87). Terdapat 3 (tiga) komponen penting dalam Hukum Adminstrasi Negara

untuk lebih jelasnya sebagai berikut:
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a. Regeling
Regeling merupakan tindakan pemerintah dalam hukum publik berupa

suatu pengaturan yang bersifat umum, atau abstrak. Pengaturan yang dimaksud

aturan menteri, dan

“‘\““ .+$ a kehendak

dapat berbentu

b "'-" i R
mengatur semua wa o a terkecus uka atl khusus (Juniar

Wibisana, 3 K 1S : 0 el diakses pada

yang berlaku, yang bersifat konkret, individual, dan final, yang menimbulkan
akibat hukum bagi seseorang atau badan hukum perdata. Keputusan dan ketetapan
merupakan fenomena kenegaraan dan pemerintahan. Hampir semua organ
pemerintahan berwenang untuk mengeluarkan ketetapan atau keputusan 9 Adi
Condro Bawono, Perbedaan Keputusan dengan Penetapan, 2018, Artikel diakses

pada 05 Juni 2021, Pukul 11.40 WIB dari hukumonline.com.).
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c. Freies Ermessen
Secara bahasa Freies Ermessen berasal dari kata frei yang artinya bebas,

lepas, tidak terikat, dan merdeka. Sementara itu ermessen berarti

Al
e
ﬂ?

L.‘"’
4

dua aspek, yaitu pertama; aturan- aturan hukum yang mengatur dengan cara
bagaimana alat-alat perlengkapan Negara itu melakukan tugasnya kedua; aturan-
aturan hukum yang mengatur hubungan hukum antara alat perlengkapan

administrasi Negara atau pemerintah dengan para warga negaranya.
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2. Tinjauan Tentang Sampah

Menurut defenisi World Health Organization (WHO) sampah adalah

sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi atau sesuatu yang

sampah ad
berbentuk page . ende A #enda yang tidak
digunakan @3 k dikehenda 3 ) ihasilkan oleh
kegiatan

Djambatan,

o

g o
=
2 5
3 =
= =
o
) %)
5 =

kegiatan ma

23 ) S
B\

sampah men

b. Adanya g n kegiatan manusia;
dan
c. Benda atau bahan I lagi (Notoatmodjo, Soekidjo,

Pengembangan Sumber Daya Manusia, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003,
him 136).
1. Sumber-sumber sampah
a) Sampah yang berasal dari pemukiman (domestic wastes) sampah ini
terdiri dari bahan-bahan padat sebagai hasil kegiatan rumah tangga

yang sudah dipakai dan dibuang, seperti sisa-sisa makanan baik yang
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sudah dimasak atau belum, bekas pembungkus baik kertas, plastik,
daun dan sebagainya, pakaian-pakaian bekas, bahan-bahan bacaan,

perabotan rumah tangga, daun-daunan dari kebun atau tanaman.

api dan

all perkantoran

al sebagainya.

hasil dari perkebunan atau pertanian misalnya: jerami, sisa sayur-
mayur dan sebagainya.

g) Sampah yang berasal dari pertambangan sampah ini berasal dari
daerah pertambangan dan jenisnya tergantung dari jenis usaha
pertambangan itu sendiri, misalnya: batu-batuan, sisa-sisa

pembakaran (arang) dan sebagainya.
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h) Sampah yang berasal dari peternakan dan perikanan sampah yang

berasal dari peternakan dan perinakan ini berupa : kotoran-kotoran

ternak, sisa-sisa makanan bangkai binatang dan sebagainya

2) Sampah yang tidak dapat terbakar, misalnya : kaleng bekas, besi atau
logam bekas dansebagainya.
c. Sampah berdasarkan karakteristiknya
1) Abu (Ashes) merupakan sisa pembakaran dari bahan yang mudah

terbakar, baik di rumah, dikantor maupun industri.
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2) Sampah jalanan (Street Sweeping) berasal dari pembersihan jalan
dan trotoar, terdiri dari kertas-kertas, kotoran dan daun-daunan.

3) Bangkai binatang (Dead Animal) yaitu bangkai binatang yang mati

campuran

a) Pengumpulan, diartikan sebagai pengelolaan sampah dari tempat
asalnya sampai ke tempat pembuangan sementara sebelum menuju
tahapan berikutnya. Pada tahapan ini digunakan sarana bantuan berupa
tong sampah, bak sampah, peti kemas sampah, gerobak dorong, atau

tempat pembuangan sementara. Untuk melakukan pengumpulan,
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umumnya melibatkan sejumlah tenaga yang mengumpulkan sampah
setiap periode waktu tertentu;

b) Pengangkutan, yaitu mengangkut sampah dengan menggunakan sarana

sampah sebagai berikut :

Pengumpulan diartikan sebagai pengelolaan sampah dari tempat asalnya
sampai ke tempat pembuangan sementara sebelum menuju tahapan berikutnya.
Pada tahapan ini digunakan sarana bantuan berupa tong sampah, bak sampah, peti

kemas sampah, gerobak dorong maupun tempat pembangunan sementara. Untuk
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melakukan pengumpulan, umumnya melibatkan sejumlah tenaga yang

mengumpulkan sampah setiap periode waktu tertentu.

Tahapan pengangkutan dilakukan dengan menggunakan sarana bantuan

yang bertugas khusus untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam
bidang lingkungan dan kebersihan.

Sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak
disenangi atau sesuatu yang dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak

terjadi dengan sendirinya.
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Pengelolaan sampah adalah semua kegiatan yang dilakukan dalam
menangani sampah sejak ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Secara

garis besar, kegiatan di dalam pengelolaan sampah meliputi pengendalian

timbulnya sampal

o LTSS Ml

port, pengelolaan dan
pembuaa 0% p dilakukan
melalui

akhir.

ilapangan lebih

sebuah studi kasus atau pembelajaran yang dilakukan dengan sengaja,
terarah, urut, dan sesuai pada tujuan. Pencatatan pada kegiatan
pengamatan disebut dengan hasil observasi. Hasil observasi tersebut
dijelaskan dengan rinci, tepat, akurat, teliti, objektif, dan bermanfaat,

dengan cara meneliti secara langsung terhadap data yang ada serta dengan
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di dukung data primer dan data skunder. (Soerjono Soekanto, Pengantar

Penelitian Hukum. Jakarta: Rajawali Press, 1978, him 41).

Selain Penelitian Observasi, Penulis menggunakan penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti (Sugiyono,
Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D. Bandung: Alfabeta, 2013, him 115). Populasi dalam penelitian ini
adalah pihak-pihak yang berhubungan langsung dalam memberikan

pelayanan persampahan di Dumai Barat Kota Dumai.
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Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2013, him 115). Sampel dalam

dalam memperoleh data

penulis mengguna dan bahan skunder

sebagaimana berikut :

a. Bahan hukum primer ini di gunakan dalam penelitian adalah data yang
di peroleh dari masyarakat Kecamatan Dumai Barat.

b. Bahan hukum skunder yaitu bahan Literatur ataupun regulasi yang

berisi tentang bahan yang di teliti yaitu, Peraturan Daerah Kota Dumai
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Nomor 9  Tahun 2012 tentang  Retriusi  Pelayanan
Persampahan/Kebersihan.

c. Bahan Hukum Tersier yaitu Penjelasan terhadap bahan hukum primer

sesuai arah

berasal dari wawancara dengan disampaikan berupa penjabaran kalimat
setelah itu dikaitkan dengan materi dan teori yang ada ataupun pendapat
para ahli, selanjutnya aturan hukum itu berkaitan dengan penelitian dapat

ditarik sebuah kesimpulan.

7. Metode Penarikan Kesimpulan
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Metode penarikan kesimpulan ini adalah dengan cara mengunakan
metode induktif yaitu cara berfikir untuk menarik kesimpulan dari

pengamatan terhadap hal yang bersifat partikular kedalam gejala-gejala

pat dikatakan bahwa
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1.

BAB Il

TINJAUAN UMUM

rusak, barang

an, atau bahan

digunakan atau tidak dikene an harus dibuang, yang dihasilkan oleh
kegiatan manusia. Sampah dapat berasal dari kegiatan industri,
pertambangan, pertanian, peternakan, perikanan, transportasi, rumah
tangga, perdagangan, dan sisa aktivitas manusia lainnya.

Menurut Eddi & Tanudi, (1997) Sampah adalah bahan buangan
berbentuk padat, yang masuk atau dimasukan ke dalam lingkungan,

sehingga dapat mengakibatkan turunnya kualitas lingkungan.

28



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan sampah adalah hasil
kegiatan manusia yang dibuang karena sudah tidak digunakan dan

dibuang. Adapaun penjelasan tersebut sampah mengandung prinsip

g timbul dari
dpita perhari, atau

4-2002). Data

1. Load-count analysis/analisis perhitungan beban, yaitu jumlah masing-
masing volume sampah yang masuk ke TPA dihitung dengan mencatat:
volume, berat, jenis angkutan dan sumber sampah, kemudian dihitung
jumlah timbulan sampah kota selama periode tertentu.

2. Weight-volume analysis/analisis berat-volume, yaitu jumlah masing-

masing volume sampah yang masuk ke TPA dihitung dengan mencatat
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volume dan berat sampah, kemudian dihitung jumlah timbulan sampah
kota selama periode tertentu.

3. Material-balance analysis/analisis kesetimbangan bahan, material-

sampah yang
plastik, tekstil,

5 rumah tangga,

beracun, dan sebagainya.
3. Fasilitas umum

Seperti penyapuan jalan, taman, pantai, tempat rekreasi, dan lain-
lain. Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain rubbish, sampah taman,

ranting, daun, dan sebagainya.
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a.

berikut :

Dalam pengertian ini termasuk pabrik—pabrik atau perusahaan
dalam melakukan kegiatan industri yang menghasilkan sampah, baik

. ahan mentah. Sampah

e g -l“
‘.‘“ .9@ ah, sampah

sampah dari

berupa bahan

SRALNARNES

oo}
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Sampah yang dapat membusuk (garbage), seperti sisa makanan, daun,

sampah kebun, sampah pasar, sampah pertanian, dan lain-lain.

Sampah yang tidak membusuk (refuse), seperti plastik, kertas, karet,

gelas, logam, kaca, dan sebagainya.

Sampah yang berupa debu dan abu.
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d. Sampah yang mengandung zat-zat kimia atau fisis yang berbahaya.
Disamping berasal dari industri atau pabrik-pabrik, sampah jenis ini

banyak pula dihasilkan dari kegiatan kota termasuk dari rumah tangga.

pulkan maka
ampah organik

rus bertambah

Pendapatan per kapite akat dari tingkat ekonomi lemah akan

menghasilkan total sampah yang lebih sedikit dan homogen.

6. Kemasan produk : kemasan produk bahan kebutuhan sehari-hari juga

akan mempengaruhi.
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E. Karakteristik Sampah

Sampah mempunyai sifat fisik, kimia, dan biologis. Pengetahuan

akan sifat-sifat ini sangat penting untuk perencanaan dan pengelolaan

alam karakteristiknya

S N amentt “

k menghitung

jaruhi oleh letak

minimal selama
seminggu.Pengambilan sampel sampah secara random di TPS
dilakukan dengan metode perempatan (quarterly method), yaitu
mengaduk serata mungkin, kemudian sampah tersebut dibagi
menjadi empat bagian, sedemikian seterusnya sampai diperoleh
sampel sebanyak 100 kg. Penentuan recovery factor (persentase

setiap komponen sampah yang masih dapat dimanfaatkan
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kembali/didaur ulang) dilakukan dengan cara dipilah komponen

yang bisa didaur ulang dan dibuat kompos, kemudian ditimbang

kembali.

dekomposisi sampah. Sampah dari daerah permukiman dan
komersial yang tanpa pemadatan Field Capacity sebesar 50 %
sampai 60 %.

Kepadatan sampah.

Konduktifitas sampah sangat penting untuk mengetahui

pergerakan dari cairan dan gas dalam landfill.
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2. Karakteristik Kimia

Karakteristik kimia sampah sangat penting dalam mengevaluasi

proses alternatif dan pilihan pemulihan energi. Apabila sampah

ahan.h ma gmponen yang harus
A
S35 Rkl )

dungan abu

is ultimasi

terbakar dan
omponen yang

atil, kandungan

AvALNNNAE
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Adalah penentuan persentase komponen yang ada dalam sampah
seperti persentase C, H, N, S, dan abu. Analisis ultimasi ini bertujuan
menentukan Kkarakteristik kimia bahan organik sampah secara
biologis. Misalkan pada komposting perlu diketahui rasio C/N

sampabh, supaya dapat berlangsung baik.
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d. Kandungan energi.

Kandungan energi dari komponen organik dari sampah, dapat

ditentukan dengan Bomb Calorimeter.

%
=)

( ‘ bagai macam

Menurut Gilbert (dalam™Ni Komang Ayu Artiningsih, 2008: 32),
ada tiga dampak negatif sampah terhadap manusia dan lingkungan, yaitu :

1. Dampak Terhadap Kesehatan

Lokasi dan pengelolaan sampah yang kurang memadai

(pembuangan sampah yang tidak terkontrol) merupakan tempat yang

cocok bagi beberapa organisme dan menarik bagi binatang, seperti lalat
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dan anjing yang dapat menjangkitkan penyakit. Potensi bahaya
kesehatan yang dapat ditimbulkan adalah:

a) Penyakit diare, kolera, dan tifus yang dapat menyebar dengan cepat

dikelola dengan tidak

‘ ‘ ‘ \““ .Q $ am berdarah

Jleh cacing pita
M pencernaan

berupa sisa

berubahnya ekosistem perairan biologis. Penguraian sampah yang
dibuang ke dalam air akan menghasilkan asam organik dan gas cair
organik, seperti metana. Selain berbau kurang sedap, gas ini pada
konsentrasi tinggi dapat meledak.

3. Dampak Terhadap Keadaan Sosial dan Ekonomi

Dampak-dampak keadaan sosial dan ekonomi adalah:
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a) Pengelolaan sampah yang tidak memadai menyebabkan kesehatan

masyarakat terganggu. Hal penting dalam hal ini adalah

meningkatnya pembiayaan untuk berobat ke rumah sakit.

dapat mempengaruhi

‘ ‘ ‘m““ .&a‘ kan untuk

Jadi manajemn itu merupake 0ses untuk mewujudkan tujuan yang
di inginkan melalui aspek-aspeknya antara lain planning, organising,
actuating, dan controling.

“Marry Parker Follet (1997) mendefinisikan pengelolaan adalah seni
atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pecapaian
tujuan. Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga faktor yang

terlibat yaitu :
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a. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia
maupun faktor-faktor produksi lainya.
b. proses yang bertahap mulai dari perencanaan, pengorganisasian,

pengendalian  dan

"
=
o

Da0ai kolektifitas

o

ydall yang ketiga,

o
[

ﬁ sebagai suatu

u.

adalah suatu seni atau ilmu™ adalah seni dan ilmu perencanaan,
pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan dari pada
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebi
dahulu.

Jadi dapat disumpukan bahwa pengelolaan (manajemen) adalah suatu

cara atau proses yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian,
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pengawasan dan evaluasi untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan
agar berjalan efektif dan efisien.

B. Pengelolaan Sampah

pembuangan. Suatu material yang sudah dibuang atau tidak dibutuhkan,
seringkali masih memiliki nilai ekonomis. Penanganan sampah di
tempat dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
penanganan sampah pada tahap selajutnya. Kegiatan pada tahap ini
bervariasi menurut jenis sampahnya, antara lain meliputi pemilahan

(sorting), pemanfaatan kembali (reuse), dan daur ulang (recycle).
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Tujuan utama penanganan di tempat adalah untuk mereduksi besarnya
timbulan sampah (reduce) (Kuncoro Sejati, 2009: 25).

Menurut Ni Komang Ayu Artiningsih (2008:42), tindakan yang dapat

Menggunakan
fungsi lainnya,

, menggunakan

yang dapat didaur ulang dan mudah terurai, menggunakan sampah
organik untuk dijadikan kompos dengan berbagai cara yang telah ada
atau memanfaatkan sesuai  kreaktivitas masing-masing, dan
menggunakan sampah anorganik untuk dijadikan kembali menjadi

barang yang bermanfaat.
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3) Pengumpulan (collecting)
Pengumpulan merupakan tindakan pengumpulan sampah dari

sumbernya menuju ke tempat pembuangan sementara (TPS) dengan

dorong_a -up khusus sampah

" o
Wty

olah tergantung

) tersedia dalam

dapat mengubah sampah menjadi bentuk gas, sehingga volumenya
dapat berkurang hingga 90-95%. Meskipun pembakaran merupakan
teknik yang efektif, tetapi bukan merupakan teknik yang dianjurkan, hal
ini disebabkan karena teknik tersebut sangat berpotensi untuk

menimbulkan pencemaran udara. Namun demikian teknik pembakaran

dapat berfungsi dengan baik jika kualitas sampah yang diolah
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memenuhi syarat tertentu, seperti tidak terlalu banyak mengandung
sampah basah dan mempunyai nilai kalori yang cukup tinggi.

¢) Pembuatan kompos (composting), yaitu mengubah sampah melalui

-‘“‘ pat dipergunakan.
'

di¥energi, baik

2008, menjelaskan sembilan pokok materi pengelolaan sampah yaitu:

a) Penyelenggaraan pengelolaan sampah adalah domain pelayanan
publik: pemerintah bertanggungjawab dalam penyediaan prasarana
dan sarana pengelolaan sampah yang dalam pelaksanaannya dapat

melibatkan pihak ketiga dan partisipasi masyarakat.
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b) Pelaksanaan prinsip 3R dan EPR (extended producers responsibility) :

pengelolaan sampah dari hulu sampai hilir. Tempat pembuangan akhir

(TPA) bukan lagi tempat pembuangan tetapi Tempat Pemrosesan

kab/kota,

ce, Recycle)

elakukan gaya

rumah tangga dengan sampa
C. Pengelolaan Sampah Dengan Metode 3R

UU-18/2008 ini menekankan bahwa prioritas utama yang harus

dilakukan oleh semua fihak adalah bagaimana agar mengurangi sampah

semaksimal mungkin. Bagian sampah atau residu dari kegiatan

pengurangan sampah yang masih tersisa selanjutnya dilakukan pengolahan
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(treatment) maupun pengurugan (landfilling). Pengurangan sampah

melalui 3R menurut UU-18/2008 meliputi:

a. Pembatasan (reduce): mengupayakan agar limbah yang dihasilkan

1. Kecamatan Dumai Barat
Kecamatan Dumai Barat merupakan salah satu kecamatan yang
terdapat di Kota Dumai. Kecamatan Dumai Barat terbentuk secara
adminstratif pada tanggal 20 April 1999, Kecamatan Dumai Barat
berkembang dengan banyaknya pembangunan yang ada disetiap wilayah

dan memiliki sumber daya manusia yang meningkat pula.
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2. Visi dan Misi

Visi dari Kota Dumai keseluruhan ialah “Terwujudnya Dumai Sebagai Kota

Pelabuhan Dan Industri Yang Unggul Dan Bertumpu Pada Budaya Melayu”

mpu pada

berjati diri

merupakan daratan dan 1@ & relatif datar. Dua wilayah yang
berbatasan langsung dengan laut atau daerah pesisir pantai yaitu Kelurahan
Purnama dan Kelurahan Pangkalan Sesai

Berdasarkan posisi geografisnya, Kecamatan Dumai Barat memiliki
batas-batas wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Selat Rupat
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b. Sebelah Barat berbatasan dengan Sungai Mesjid (Kecamatan Sungai
Sembilan)

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Dumai Kota

ur ke barat,
Keladi dan

: 17 Km?; dan

Pada tahun 2020 jumla laki-laki tercatat sebanyak 20,549
jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 19,469 jiwa. Penduduk jenis
kelamin perempuan lebih sedikit daripada penduduk jenis kelamin laki-laki.
Selisihnya sebanyak 1,080 jiwa sedangkan rasio jenis kelamin sebesar

105,54 Rasio jenis kelamin laki-laki terhadap perempuan di Kecamatan

Dumai Barat adalah 94,74
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BAB Il

AU pengambilan
pat pengolahan
pah yang berasal

terpadu tempat

pemerintah daerah yang @ erintah daerah membentuk suatu
instansi yang membidangi bidang yang bersangkutan dalam hal pengelolaan
sampah instansi yang membidangi masalah pengelolaan sampah adalah
instansi yang membidangi lingkungan hidup tetapi tetap juga berkoordinasi
dengan instansi-instansi lain yang berkaitan dengan pengolaan sampah.

Peranan merupakan bagian yang sangat penting dalam Hukum Tata

Pemerintahan  (Hukum  Administrasi), karena pemerintahan baru
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dapatmkmenjalankan fungsinya aatas dasar peran yang diperolehnya.

Keabsahannya tindakan pemerintahan diukur berdasarkan wewenang yang

diatur dalam Peraturan perundang-undangan.

Persentase
(%)

100

artinya DLHK berperan ak pengelolaan sampah di Kecamatan

Dumai Barat

Menurut Soerjono Soekanto, (2007) terdapat beberapa faktor yang
menjadi indikator apakah suatu aturan hukum dapat dikatakan efektif atau

tidak, beberapa faktor tersebut antara lain :
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1. Faktor hukum itu sendiri

2. Faktor penegak hukum, yakni pihak-pihak yang membentuk maupun

menerapkan hukum itu

kebijaksanaan
h seperangkat

uat aturan dan

bersangkutan.

Pemerintah daerah dalam menjalankan roda pemerintahannya haruslah
berdasarkan pada peraturan perundang-undangan. Aturan yang telah
ditetapkan dalam konstitusi tersebut menunjukkan bahwa otonomi daerah
wajib dilaksanakan karena telah mendapat amanat dari hukum yang

tertinggi di negara Indonesia, sehingga sekarang pemerintahan tidak hanya
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berpusat di pusat saja tetapi juga di daerah. Kebijakan nasional mengenai
otonomi daerah dan pemerintahan daerah telah dituangkan dalam bentuk

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah.

Di Ka ma I , o ahun 2021 Tentang

\Q'\‘ .9 3

‘ tersebut
h-'ﬁ’ menjamin
ol

Il' berwawasan

Persentase

No Responden (%)

1 membayar retribusi 2 100

yang sudah ditentukan?

Apakah menurut anda
jumlah retribusi
tersebut sesuai untuk
2 diberlakukan di 2 2 100
Kecamatan Dumai

Barat?

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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Berdasarkan uraian Tabel 111.2 diatas, hasil kuesioner yang di isi
oleh masyarakat dan penjaga TPS di Kecamatan Dumai Barat mengenai

ketersediaan membayar retribusi dan jumlah retribusi sesuai untuk

pden menjawab yang

‘ ‘ H\““ .’J h retribusi

Tanggal 30
Fungsi Serta

2y Dumai adalah

Tugas dan fungsi DLH didistribuSikan ke sekretariat dan bidang-bidang

Setiap wilayah memiliki cara-cara dan kebijakan sendiri dalam
mengelola sampahnya, dengan hak pengelolaan yang diberikan maka
pemerintah daerah terutama dinas terkait dalam hal ini DLHK3 Kota Dumai

bisa memberikan kebijakan terbaiknya terutama dalam penanganan sampah
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karena penanganan sampah menjadi hal yang penting dalam menjaga

kelestarian lingkungan.

A.l. Peran Pemerintah Sebagai Pembuat Kebijakan (Regulator)

pembuangan sampah senTBe & melakukan pembakaran sampah.
Kemudian pengelolaan sampah™ Rumah Tangga dan Sampah Sejenis
Sampah Rumah Tangga sudah di sediakan Tempat Pembuangan Sampah di
berbagai titik di Kecamatan Dumai Barat.” (Wawancara :22 November
2021)

Dari hasil wawancara dengan Kepala Bidang Pengelolaan Sampah dan
Limbah Persampahan Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai kebijakan yang
dibuat oleh Pemerintah Kota Dumai tidak bertentangan dengan Peraturan

atau Hukum yang berlaku di Indonesia, dimana dalam Perda Kota Dumai
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Nomor 9 Tahun 2021 tentang retribusi pelayanan persampahan/kebersihan,
dimana pemerintah Kota Dumai sudah melakukan pelarangan pembuangan

sampah sembarangan dan melakukan pembakaran sampah.

Ter e I ampah (TPS) di
an Bintan )
de TR HI 'ﬁlﬁﬁﬂvm ( JI. Sultan
AN (7
Has i r i a dengan daya
tamp : agidin Kelurahan
Rimb : J ur pung 6.47 M3
= Mk S
dan 2K > Teluk Binjai
=] -
DepantKonplek A e =¥ o o=t

A

0 | (%)

N Persentase

Apakah t
sampah ters
1 | menampung se 2 100
sampah yang
dihasilkan setiap
harinya?

Apakah terdapat
2 pemilahan sampah 2 2
sesuai jenisnya

100

Apakah tempat
3 sampah tersebut 2 2
dilengkapi penutup

100

Sumber : Hasil Penelitian
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Berdasarkan uraian Tabel I11.3 diatas, hasil kuesioner yang di isi oleh
masyarakat dan penjaga TPS di Kecamatan Dumai Barat mengenai dapat

menampung semua sampah setiap harinya, terdapat pemilahan sampah

di Kecamatan Dumai

Kerjasama pengelolaan persampahan

ArIWINEF

Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan
persampahan

5 | Monitoring, evaluasi dan pelaporan

6 | Pembersihan sendimen dan sampah khusus

7 | Peningkatan sarana dan prasarana TPA

Sumber: Dokumen Dinas Lingkungan Hidup Kebersihan dan Keindahan
Kota Dumai 2021

DLHK Kota Dumai membuat rumusan kegiatan sebagai acuan kegiatan

atas kebijakan yang akan dilaksanakan. Dengan demikian terlihat adanya
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upaya tanggung jawabnya sebagai pemegang urusan lingkungan hidup di
Kota Dumai. Kota Dumai juga memiliki target pengurangan sampah

sebagaimana wawancara dengan Bapak Arif Syahputra selaku Kepala

Seksi Pengg

i Pengelolaan
gan peraturan

encapai 25% di

sampah yaitu dengan melakukan pembagian tugas pokok dan menetapkan
fungsi masing-masing penanggung jawab yang terlibat dalam penanganan
sampah, pembagian tugas ini ditetapkan berdasarkan jabatan fungsi dalam
struktur organisasi.

Selain itu juga adanya jabatan pelaksana kegiatan yang merealisasikan

rumusan kebijakan, dengan adanya pembagian tugas ini diharapkan target
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pengurangan sampah di kota Dumai dapat terealisasikan sebagaimana

wawancara dengan Bapak Fachruddimas selaku Kepala Bidang

Pengelolaan Sampah dan Limbah Persampahan Dinas Lingkungan Hidup

eflgan beberapa
ami lakukan
gan dengan
epg@lolaan sampah

ganan sampah

menunjukkan bahwa pera am pengelolaan sampah tak hanya
sebatas memproses pengangkutan dan pembuangan sampah saja namun juga
perlu adanya upaya penyadaran masyarakat, dan strategi penanganan
lainnya.

A. Kebijakan Pemilahan

Merujuk pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 03 PRT/M

tahun 2013 maka kebijakan awal yang dilakukan DLHK Kota Dumai
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dalam hal penanganan sampah ialah dengan kegiatan pemilahan.

Masyarakat perlu melakukan kegiatan pewadahan dan pemilahan sampah

dari sumbernya, pengelolaan sampah skala masyarakat, pengumpulan

a. Kertas kardus,
b. Botol minuman, dan kaleng.
4. Sampah yang dapat didaur ulang;
a. Sisa kain, plastik,

b. Kertas, dan kaca.

5. Sampah lainnya yaitu residu.
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Berikut wawancara dengan Bapak Arif Syahputra selaku Kepala
Seksi Pengelolaan Penanganan Sampah Dinas Lingkungan Hidup Kota

Dumai mengatakan yang menyatakan pihaknya telah membuat kebijakan

, jadi totalnya
pall pada instansi

bertambah 14
Allah untuk

perguruan tinggi.
"- i berdasarkan
ai sudah dalam
pah lainnya.”

B. Kebijakan Pengumpulan
Kebijakan pengumpulan sampah yang tertulis pada Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum No. 03/PRT/M2013 tentang penyelenggaraan
Prasarana dan Sarana Persampahan dalam Penanganan Sampah Rumah
Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Dalam kegiatan

pengumpulan sampah terdapat anggota yang bertugas untuk melakukan
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pengumpulan sampah serta sarana yang diberikan. Pengelola kawasan
permukiman, kawasan komersial, kawasan industri, kawasan khusus,

fasilitas umum, fasilitas sosial, dan fasilitas lainnya dalam melakukan

mlah TPS = 25 titik

njadi tiga zona
i pukul 06.00

| 08.00 sampai

khusus sebagaimana Wa gengan Bapak Andi Hidayat selaku
Ketua RT 015 Kecamatan Dumai Barat mengatakan :
“Di Kota Dumai khususnya Kecamatan Dumai Barat dilakukan tiga zona
jam operasional. Zona jam pertama dilaksanakan mulai pukul 06.00
sampai pukul 10.00, zona kedua dilaksanakan pada pukul 08.00 sampai
12.00 sedangkan zona ketiga dilaksanakan dari jam 20.00 sampai 24.00”
(Wawancara : 26 November 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ketua RT 015 Kecamatan

Dumai Barat tidak bertentangan dengan teori, peraturan, dan peraturan
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yang berlaku karena di Kecamatan Dumai Barat membagi zona
operasional menjadi tiga zona operasional.

D.Kebijakan Pemrosesan Akhir

erakhir dari prose

‘ ‘ !M““ .a; g, digunakan

g da sampah yang

pali. Akan tetapi,
undang-undang
AKhlr. Sekarang sudah
Lyallg bisa diolah akan

Pangkalan Serai Kecana Barat tidak bertentangan dengan
peraturan, teori dan literature yang ada karena pengelohan sampah yang
bisa di daur ulang dan sampah yang tidak bisa didaur ulang akan
diendapkan.

Meskipun telah dilakukan kegiatan penanganan sampah dengan jam

operasional yang sudah ditentukan, namun TPA Kecamatan Dumai Barat

masih menggambarkan adanya kekurangan pada kebijakan pengolahan.
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Peran DLHK Kota Dumai dalam mengurangi volume sampah di
lingkungan masyarakat sudah terlihat baik, dengan menegur setiap orang

yang tidak membuang sampah pada tempatnya. Akan tetapi, dalam

pah setiap hari di

S L TESEE N “

b. Jumlah kelurahan yangterlayani : 90%
Secara nasional, pencapaian tingkat pelayanan hanya sebesar+ 50%,
berarti pencapaian tingkat pelayanan persampahan di Kota Dumai telah
mampu melampaui pencapaian tingkat pelayanan secara nasional. Selain
itu, DLHK Kota Dumai juga memiliki berbagai sarana dan prasarana

pendukung dalam mencapai tujuan penanganan sampah yaitu workshop 1
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unit, rumah jaga, timbangan, landfill 3 unit, alat berat 4 unit (2 excavator

dan 2 buldozer), dan Luas TPA ( £ 10 Hektar )

A.3. Peran Pemerintah Sebagai Pelaksanaan Pengawasan dan Pengendalian

dang- ahun 1997 tentang

3555 Mt R

o |
&

4,[[# adalah bagian
d
“f ng dan sangat
’ s dilaksanakan
o

‘@ alikan  adalah

alian itu sendiri.

lanjut. Mengenai

yang dilakukan dalam proses pengelolaan sampah tidak dilakukan secara
khusus oleh pemerintah, Bapak Fachruddimas selaku Kepala Bidang
Pengelolaan Sampah dan Limbah Persampahan Dinas Lingkungan Hidup
Kota Dumai mengatakan :

“Di dalam bentuk pengawasan dan pengendalian yang kami lakukan ialah
dengan turun langsung di lapangan melakukan penjemputan sampah dan

sekaligus melakukan pengawasan dalam pengelolaan  sampah
dimasyarakat”(Wawancara : 22 November 2021)

63



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
N dis1y yejepE U udmnyjoq

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa peran Dinas Kebersihan dan
Lingkungan Hidup dalam pengelolaan sampah turung langsung di

lapangan depg melakukan penjemputa ampah dan sekaligus

dan pengendalian yanQ pemerintah, maka Bapak Arif
Syahputra selaku Kepala Seksi Pengelolaan Penanganan Sampah Dinas
Lingkungan Hidup Kota Dumai mengatakan:

“Mungkin memang ada masyarakat yang belum tahu tentang mengenai
pengawasan yang kami lakukan Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup
terkait pengelolaan sampah tetapi pada dasarnya pada saat ini kami
memang belum bisa mejangkau secara keseluruhan masyarakat yang ada
di Kecamatan Dumai Barat dan belum ada juga pengawasan secara khusus
yang kami lakukan terkait pengelolaan sampah yang ada di masyarkat”
(Wawancara : 24 November 2021)
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Sehubungan dengan pernyataan di atas, bahwa dalam proses
pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh Dinas Kebersihan dan

Lingkungan Hidup terkait pengelolaan sagapah belum bisa tertangani

menumbuhkan dan e pkan peran serta masyarakat dalam
bidang kebersihan. Perubahan bentuk perilaku masyarakat dapat
terwujud dengan ada usaha membangkitkan masyarakat dengan
mengubah kebiasaan sikap dan perilaku terhadap kebersihan/sampah
tidak lagi didasarkan kepada keharusan atau kewajibannya, tetapi lebih
didasarkan kepada nilai kebutuhan. Untuk mengubah kebiasaan tersebut,

maka diperlukan pembinaan, dalam pelaksanaan pembinaan yang harus
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dilakukan oleh pemerintah pada pasal 40 Permendagri No. 33 Tahun
2010 tentang pedoman pengelolaan sampah, bahwa dalam pembinaan

yang dilakukan oleh Bupati/Walikota meliputi perencanaan, penelitian,

\‘%

L
@)
S
)
o
)
o
c
=2
=

o

P
%
e
o
g

puah bentuk pembinaan yang
mengenai masalah pembinaan

diberikan kepada :
ancara: 29 November 2021)

pengelolaan sampah”(a

Berdasarkan hasil wawancara di atas, hal ini menunjukkan bahwa
Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup dalam pemberian
pengetahuan dalam pengelolaan sampah belum secara maksimal
menjalankan tugas dan fungsinya terkait mengenai pembinaan dalam

pengelolaan sampah di mana seharusnya pemerintah hadir aktif
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melakukan pembinaan pengelolaan sampah agar masyarakat mengerti
tentang Konsep pengelolaan sampah yang baik, seperti 3 R yang

berbasis masyarakat dikawasan pemukiman meliputi reduce, reuse,

8. atau reduksi sampah

““‘\.“‘ .Qu‘ lJingkungan

pembinaan yang belum pernah dirasakan oleh masyarakat, maka
penulis melakukan mewawancarai Bapak Fachruddimas selaku
Kepala Bidang Pengelolaan Sampah dan Limbah Persampahan Dinas
Lingkungan Hidup Kota Dumai mengatakan bahwa:

“Pada saat ini kami belum beranjak pada proses itu tetapi kedepannya
kami sudah akan melakukkan proses seperti itu karena sekarang yang

kami lakukan masih pada proses lundfiil, tanpa adanya proses
pengolahan”.(Wawancara: 22 November 2021)
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Senada dengan pernyataan Dinas Kebersihan dan Lingkungan

Hidup bahwa proses pembinaan dalam pengelolaaan sampah yang

pembinaan dalam™g sampah kepada masyarakat agar

semua orang tau dan sadar akan dampak yang bisa ditimbulkan oleh
sampah. Peran Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup dalam
pengelolaan sampah menjadi respon besar bagi salah soerang
informan, ada pandang yang dilontarkan oleh salah seorang informan
di mana sangat singkron dengan kondisi yang terjadi pada tataran

pemerintah Bapak Arif Syahputra selaku Kepala Seksi Pengelolaan
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Penanganan Sampah Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai

mengatakan bahwa:

“Pada saat ini kami belum sepenuhnya mempunyai pembinaan
secara mengenal penanaman esadaran kepada masyarakat
3 limbau kepada personil

Rghn“qﬁa t?g sapah dar:

cara perbuatan St afam membentuk sikap dan tingkah
laku. Dalam proses peneguhan sikap dan pembentukan prilaku
masyarakat dalam pengelolaan sampah diperlukan sebuah
pembinaan oleh Dinas Kebersihan dan Lingkungan Hidup, Bapak
Fachruddimas selaku Kepala Bidang Pengelolaan Sampah dan
Limbah Persampahan Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai

engatakan bahwa:
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“Pada saat ini kami belum sepenuhnya mempunyai pembinaan
secara khusus kepada masyarakat dalam pengelolaan sampah,
tetapi kepada personil kami berikan pembinaan secara teknis agar
mengerti proses pengelolaan sampah”.(\WWawancara : 22
November 2021)

. terlihat jelas bahwa

o ) \H‘h\“ '@;

h dijalankan
pembentukan

di mana

Memberikan Pengelolaan PE di Kecamatan Dumai Barat Kota
Dumai ialah terdiri dari minimnya tingkat kesadaran masyarakat untuk
memilah sampah, terjadinya kerusakan mobil,landfill yang penuh, belum
adanya pabrik atau tempat untuk mendaur ulang sampah.

B.1. Minimnya Tingkat Kesadaran Masyarakat Untuk Memilah Sampah

Tingkat kesadaran masyarakat ini tergantung kepada pengetahuan

yang dimiliki oleh masyarakat, Pengetahuan adalah merupakan hasil tahu
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dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu
obyek tertentu. Sebagian besar pengetahuan manusia di peroleh melalui

mata dan telinga. (Soekidjo Notoatmodjo, 2003:128). Pengetahuan

sy
B
#

’ engé aman sendiri atau
G

Jadi dapat

<)
>
(=]
wn
[sH)
>
«Q
[<Y)
—
=)
D
>
=
>
(]

Proses perubahan pengetahuan melalui 6 tingkatan, yaitu :
1. Tahu (know)
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelajari sebelumnya dalam hal ini tentang pengelolaan sampah.

2. Memahami (comprehension)

71



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Memahami  diartikan  sebagai  suatu  kemampuan
menjelaskan secara benar tentang pengelolaan sampah, dan dapat

menginterpretasikan materi tersebut secara benar.

abarkan tentang

Jhponen  dalam

suatu struktur

Evaluasi ini berKaitan dengan kemampuan untuk melukan
justifikasi atau penilaian terhadap pengelolaan sampah.
Menurut Notoatmodjo (2003), pengetahuan seseorang dapat

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
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1. Pengalaman
Pengalaman dapat diperoleh dari pengalaman sendiri

maupun orang lain. Pengalaman yang sudah diperoleh

turun temurun
gahulu. Keyakinan

seseorang, baik

dapat mempengQaruhi pengetahuan seseorang, misalnya
radio televisi, majalah, koran, dan buku.
5. Sosial Budaya

Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga
dapat mempengaruhi pengetahuan, persepsi, dan sikap

seseorang terhadap pengelolaan sampah.
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6. Umur

Dua sikap tradisional mengenai jalannya

perkembangan selama hidup :

Persentase
(%)

100

sampah bergantung
2 tentang 2 2 100
pengetahuan anda
tentang
pengelolaan
sampah?

Apakah ada faktor
lain selain
pengetahuan
tentang kesadaran
anda untuk
memilah sampah?
Sumber : Hasil Penelitian Lapangan

2 2 100
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Berdasarkan uraian Tabel Il1.5 diatas, hasil kuesioner yang di isi
oleh masyarakat dan penjaga TPS di Kecamatan Dumai Barat mengenai

memiliki kesadaran untuk memilah sampah, tingkat kesadaran tersebut

entang pengelolaan
@ kesadaran

menjawab

afidengan  lbuk

ngkalan Serai

impurnya semua.
psialisasi di tiap
memilah sampah,
an (LPS) untuk

kota Dumai masih min pemilahan sampah dari rumah,
padahal sudah dilakukan sosialisasi dan terdapat lembaga pengelolaan
sampah di setiap kelurahan yang ada di Kecamatan Dumai Barat.

Hal ini berbeda dengan apa yang disampaikan oleh pemerintah,

berdasarkan wawancara dengan Bapak Andi Hidayat selaku Ketua RT 015

Kecamatan Dumai Barat mengatakan :

75



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

“Masyarakat tidak semua mau melakukan pemilahan sampah ada satu dua
masyarakat yang terkendala dengan kesibukan mereka, meraka
menghasilkan sampah yang begitu banyak seperti penjual makanan siap saji,
tapi insya Allah sudah banyak masyarakat yang melakukan pemilahan
sampah.” (Wawancara:26 November 2021)

A, bahwa tidak semua

Jumlah Persentase
Ya | Tidak | Responden (%)

No | Pertanyaan

Apakah anda merasa

terganggu apabila

mobil pengangkut

1 | sampah rusak dan 2 2 100

sampah anda tidak

diambil dalam waktu

yang lama?

5 Apgkah Lgndflll penuh 5 9 100
setiap hari?

Sumber : Hasil Penelitian Lapangan
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Berdasarkan uraian Tabel 111.6 diatas, hasil kuesioner yang di isi
oleh masyarakat dan penjaga TPS di Kecamatan Dumai Barat mengenai

terganggu apabila mobil penangkut sampah rusak dalam waktu lama dan

landfill pg S akl. di Keca ‘ aat dari 2 responden
!“ .aa abila mobil
3 e ah merasa

dan landfill

yang rusak.

B.3. Hambatan Belum Adanya Pengangkutan Sampah Ke Pabrik

Menurut Asmar YZ, Eko S, (2005:23-25) faktor penghambat dari
pengelolaan sampah ialah di beberapa daerah di Indonesia belum adanya
kerjasama dengan beberapa pabrik dengan pengangkutan sampah, sebaiknya

dilakukan kerjasama oleh instansi pemerintah ke pihak swasta dalam
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pengelolaan sampah supaya bisa sebagai peunjang tidak terjadi penumpukan
sampah yang ada di masyarakat, pemerintah sebagai pendengar dari aspirasi

yang diberikan oleh masyarakat seharusnya melakukan kerjasama dengan

Faktor penghambat D€ aya pengangkutan sampah ke pabrik
yang hanya wacana. Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan dari Bapak
Arif Syahputra selaku Kepala Seksi Pengelolaan Penanganan Sampah
Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai:

“Pemerintah Kota Dumai Khususnya Kecamatan Dumai Barat hanya
tersedia lembaga pengelolaan sampah kelurahan (LPS) untuk pengangkutan
sampah door to door dan pengelolaan TPS3R, wilmar untuk kerjasama
pupuk hasil TPS3R, belum ada kerjasama dengan pabrik untuk mendaur
ulang sampah yang bisa di daur ulang” (Wawancara : 24 November 2021)
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Berdasarkan wawancara diatas dapat dijelaskan bahwa pemerintah
Kota Dumai Khususnya Kecamatan Dumai Barat hanya tersedia lembaga

pengelolaan sampah kelurahan dan pengelolaan TPS3R, pemerintah

Dumai dalam

mengandalkan agenda-agenda penting saja. Selain itu, kurangnya jumlah
armada pengangkutan sampah di TPA Kecamatan Dumai Barat ke TPA
Kota Dumai dapat membantu mengurangi timbunan sampah dikarenakan
jumlah sampah yang masuk lebih besar dibandingkan dengan jumlah
sampah yang dipindahkan. Ditambah lagi, landfill yang sudah penuh,

kendaraan angkutan sampah yang rusak.
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Sementara itu, pihak DLHK Kota Dumai belum menemukan alternatif
lokasi untuk pembuangan sampah sehingga masih mengandalkan TPA

Kecamatan Dumai Barat .Hal ini disebabkan DLHK3 Kota Dumai terlalu

menunggu D3 deng ampah yang dapat di

)[o| A TC ‘
¥ HHE‘\ .rﬂa DI HK Kota

WRDump Truck

au}““ b
<
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A. Kesimpulan

BAB IV

PENUTUP

ap bagian, dan
mpah dengan

empercayakan

Hambatan yang™e g el ota Dumai terletak pada
kurangnya kesadaran masyarakat dalam melakukan pemilahan sampah
dari rumah, kurangnya jumlah armada pengangkutan sampah di TPA
Kecamatan Dumai Barat ke TPA Kota Dumai dan DLHK Kota Dumai

kurang berperan dalam menyediakan layanan sarana penanganan

sampah, seperti kurangnya armada pengangkutan sampah yang
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menghambat proses pengangkutan sampah ke TPA Kecamatan Dumai
Barat.

3. Implikasi Dari Kebijakan (DLHK) Kota Dumai dilihat dari tahap

maksimal dalam

DN disay yepepe jur udwnyoq
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B. Saran
Melalui penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran untuk perbaikan

selanjutnya, diantaranya sebagai berikut :

1. Seharusnyé ) i Kh amatan Dumai Barat
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Lampiran 1. Daftar Wawancara

Kepada Yth.

Bapak/ibu Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai dan Kelurahan Pangkalan Serali

Saya Nah ahasiwe . f Riau saat ini
sedang dalafi pr enyelesaian tuga Y ek galah satu syarat

untuk memperole lar sa kum | ] gaffalkultas hukum

1.

Persampahan Di Kecamatan DumarBarat Kota Dumai?

A. Bagaimanakah Peran Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai Dalam

Pengelolaan Persampahan Di Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai?

1. Apakah ada termasuk di dalam erda Nomor 9 Tahun 2021 mengenai
pembuangan sampah dan pengelolaan sampah ?

2. Apakah DLHK mempunyai target dalam pengurangan sampah?
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w

&

Pengelolaan sampah seperti apa yang terdapat dalam Perda Nomor 9

Tahun 2021?

Apakah ada peraturan mengenai penerapan sampah berdasarkan
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B. Apa saja Hambatan Dinas Lingkungan Hidup Kota Dumai Dalam

Pengelolaan Persampahan Di Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai?

memilah sampah dan

“Uypwmaatt L
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Lampiran 2. Kusioner

A. Judul penelitian: Peran Dinas Lingkungan Hidup Kota Dum=i MNalam

Pengelolaan Sampah di Kecamatan Dumai Barat Kota Dumai

all dengan keadaan

sesudahnya saya

Nama :
Umur :
Pekerjaan :
D. Daftar pertanyaan untuk masalah pokok
1. Apakah DLHK berperan aktif dalam pengelolaan sampah?
a. lya

b. Tidak
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2. Apakah anda bersedia membayar retribusi yang sudah ditentukan?

diberlakukan di

5 -
- [ 4
= .
= ol
ﬁ- 4. [ ’ yang
s .
= i
& ;
5 S '
= 2 3 2
CE ) #
= & &
s E 5. Apakahadate
2 = o
= 5 v
5 2 a
-, ¢
z = 6.
B =
E -
m-
= 7. Apakah anda memiliki kesadaran untuk memilah sampah?
a. lya
b. Tidak

8. Apakah tingkat kesadaran untuk memilah sampah bergantung kepada
tingkat pengetahuan individu?

a. lya
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b. Tidak

. Selain tingkat pengetahuan apakah ada faktor lain untuk memiliki

kesadaran dalam memilah sampah?
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Lampiran 3. Foto Penelitian

\

’

& A . o5 A
Foto bersa ‘:} ! rif Syahputra
Selaku KetugiR gelolaan

»

Kecamatan [

95



1 vdwnyo(]

AN disay yepepe

nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag

FOtO di DepansK
Kecamata ’
Lingkunga

Foto bersama Bapak Andi Hidayat  Foto Bersama Bapak Fachruddimas

Selaku Ketua RT 015 Selaku Kepala Bidang Pengelolaan
Kecamatan Dumai Barat Sampah dan Limbah

Dinas Linngkungan Hidup

Kota Dumai
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Foto Bersama Ibuk Suryani Selaku Ketua Seksi Trantib Kelurahan
Pangkalan Serai Kecamatan Dumai Barat
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